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Abstract 

Gigi merupakan salah satu bagian tubuh manusia selain sidik jari dan golongan darah yang dapat digunakan sebagai sarana 

identifikasi dalam sebuah kasus kematian, khususnya bila rekaman tentang data gigi semasa hidup seseorang disimpan secara 

baik.1 Klinik Sakinah merupakan salah satu klinik di Kabupaten Jember yang memberikan pelayanan kesehatan gigi namun 

belum terdapat berkas rekam medis khusus untuk pelayanan gigi. Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang berkas rekam 

medis kedokteran gigi di Klinik Sakinah Kabupaten Jember. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dimana peneliti 

menggali informasi tentang kebutuhan desain berkas rekam medik gigi berkaitan dengan aspek isi, penggunaan, dan ciri fisik. 

Kebutuhan desain berkas rekam medik gigi klinik Sakinah dikumpulkan melalui wawancara dengan subyek penelitian. Subjek 

penelitian berjumlah tiga orang yaitu pimpinan klinik Sakinah, dokter gigi, dan tenaga administrasi klinik Sakinah yang dipilih 

dengan teknik purposive sampling.. Perancangan berkas rekam medik gigi klinik Sakinah mengacu pada kebutuhan pengguna, 

aturan perancangan formulir, dan standar nasional rekam medis kedokteran gigi. Berkas rekam medik gigi klinik Sakinah berisi 

data pasien, kondisi umum pasien, odontogram, dan pemeriksaan. Desain berkas rekam medik gigi telah memenuhi kebutuhan 

pengguna baik aspek isi, penggunaan, dan ciri fisik Perlu dilakukan penyempurnaan pada data odontogram pada desain 

formulir rekam medis gigi sesuai dengan standar nasional rekam medis kedokteran gigi. 

 
Keywords— desain berkas, formulir, rekam medis gigi. 

I. PENDAHULUAN 

Pendahuluan memuat identifikasi masalah, tinjauan 

pustaka, tujuan penelitian, Gigi merupakan salah satu bagian 

tubuh manusia selain sidik jari dan golongan darah yang 

dapat digunakan sebagai sarana identifikasi dalam sebuah 

kasus kematian, khususnya bila rekaman tentang data gigi 

semasa hidup seseorang disimpan secara baik.1 Identifikasi 

merupakan prosedur penentuan identitas individu melalui 

perbandingan data dari individu yang diperiksa dengan data 

orang yang disangka sebagai individu tersebut.2 Beberapa 

sumber menyebutkan bahwa metode identifikasi melalui 

gigi merupakan metode yang tebukti cepat dan akurat serta 

tidak memerlukan biaya yang besar. Metode identifikasi 

melalui gigi ini sangat menguntungkan terutama pada kasus 

besar dimana korban mengalami kerusakan parah pada 

wajah dan sidik jari.3 

Rekam medis adalah berkas yang berisikan catatan dan 

dokumen tentang identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan, 

tindakan, dan pelayanan lain yang telah diberikan kepada 

pasien. Setiap dokter atau dokter gigi dalam menjalankan 

praktik kedokteran wajib membuat rekam medis.4 Rekam 

medik dipandang sebagai sarana komunikasi antar tenaga 

medis dalam memberikan pelayanan kepada pasien 

sehingga pelayanan kesehatan yang komprehensif dan 

optimal dapat diperoleh setiap pasien.5 

Rekam medik kedokteran gigi merupakan dokumen yang 

sangat penting karena didalamnya tercatat secara rinci 

mengenai kondisi pasien dan tindakan kedokteran yang 

diberikan kepada pasien. Rekam Medik Kedokteran Gigi 

dapat berupa catatan tertulis atau dalam bentuk elektronik 

yang berisikan informasi lengkap dan akurat mengenai 

identitas pasien, diagnosis, perjalanan penyakit, kode 

penyakit ICD 10, pengobatan dan tindakan medis serta 

dokumentasi hasil pemeriksaan.5 

Kewajiban membuat rekam medik tidak hanya ditujukan 

kepada setiap individu dari tenaga medis, namun juga 

ditujukan kepada fasilitas pelayanan kesehatan seperti klinik 

kesehatan. Permenkes RI nomor 9 tahun 2014 tentang 

Klinik menyebutkan bahwa setiap klinik mempunyai 

kewajiban menyelenggarakan rekam medis.6  

Klinik Sakinah Kabupaten Jember merupakan klinik 

pratama yang telah bekerja sama dengan Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan dalam 

pembiayaan kesehatan. Klinik Sakinah merupakan salah 

satu klinik di Kabupaten Jember yang memberikan 

pelayanan kesehatan gigi. Rekam medis di Klinik Sakinah 

menggunakan Family Folder, dimana rekam medis dari 

anggota keluarga disusun menjadi satu folder rekam medis.  

Hasil studi pendahuluan diketahui bahwa di Klinik 

Sakinah Kabupaten Jember belum terdapat berkas rekam 

medis khusus untuk pelayanan gigi. Rekam medis 
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kedokteran gigi di Klinik Sakinah menggunakan berkas 

rekam medis untuk pelayanan umum. Berdasarkan uraian 

tersebut peneliti tertarik untuk merancang berkas rekam 

medis kedokteran gigi di Klinik Sakinah Kabupaten Jember.  
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Rekam Medis 

Rekam medis adalah berkas yang berisikan catatan 

dan dokumen tentang identitas pasien, pemeriksaan, 

pengobatan, tindakan, dan pelayanan lain kepada pasien 

pada sarana pelayanan kesehatan. Menurut Edna K 

Huffman, rekam medis adalah fakta yang berkaitan 

dengan keadaan pasien, riwayat penyakit dan 

pengobatan masa lalu serta saat ini yang tertulis oleh 

profesi kesehatan yang memberikan pelayanan kepada 

pasien.7 

 

B. Rekam Medis Kedokteran Gigi 

Data-data penting yang perlu dicatat, dirangkum 

dalam blanko rekam medik gigi sehingga berfungsi 

sebagai check list agar selalu dapat diperiksa sehingga 

tidak terlewatkan adalah identitas pasien, keadaan umum 

pasien, odontogram, data perawatan kedokteran gigi, 

nama dokter gigi yang merawat.1,5 

Perekaman data gigi dilakukan oleh setiap dokter gigi 

atau perawat gigi untuk masing-masing pasien. jika 

pasien memerlukan rekam data gigi maka kepadanya 

hanya dapat diberikan copy atau salinan data tersebut 

untuk keperluannya dan data asli harus disimpan dokter 

untuk kepentingan masa depan, paling sedikit selama 

lima tahun setelah pasien datang terakhir kalinya kepada 

dokter tersebut.1 

 

C. Desain Berkas Rekam Medis Gigi 

Analisis dan desain formulir merupakan dua kegiatan 

utama pada program manajemen formulir. Analisis 

mengidentifikasi kebutuhan pemakai yang dipenuhi 

dalam bentuk formulir dalam sedangkan desain 

menggunakan informasi yang dikumpulkan dari analisis 

untuk membuat format sebaik mungkin. Analisis dan 

desain formulir mencakup isi, penggunaan, dan ciri fisik 

formulir.8 

Desain formulir merupakan pemikiran tentang elemen 

data, layout fisik, pengisian yang lengkap oleh 

pengguna, kertas, dan percetakan. Aturan desain dasar 

mencakup :9 

1. Rancangan formulir harus memperhatikan tujuan 

dan pemakaian formulir oleh pengguna 

2. Rancangan formulir harus sesederhana mungkin 

3. Gunakan terminologi standar untuk semua elemen 

data, gunakan definisi-definisi dan beri label semua 

informasi 

4. Aturan urutan item-item secara logis, sehubungan 

dengan dokumen sumbernya, sajikan informasi 

dengan cara yang dapat menangkap perhatian 

pembaca. 

 

III. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

Tujuan dalam penelitian ini adalah merancang berkas 

rekam medis gigi di Klinik Sakinah Kabupaten Jember. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam memenuhi kebutuhan informasi kesehatan gigi 

masyarakat khususnya pada pasien di Klunik Sakinah. 

 

IV. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dimana 

peneliti menggali informasi tentang kebutuhan pengguna 

dalam desain berkas rekam medik gigi klinik Sakinah 

meliputi aspek isi, penggunaan, dan ciri fisik. Kebutuhan 

pengguna terkait desain rekam medis dikumpulkan melalui 

wawancara dengan subyek penelitian. Subyek penelitian 

sebanyak tiga orang yaitu pimpinan klinik (R1), dokter gigi 

(R2), dan tenaga administrasi (R3) di klinik Sakinah yang 

dipilih dengan metode purposive sampling.  

 

V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

A. Hasil 

1. Identifikasi Kebutuhan Pengguna : Identifikasi 

kebutuhan pengguna merupakan salah satu kegiatan 

dalam manajemen formulir yang bertujuan untuk 

menentukan bentuk, format, maupun isi formulir sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Hasil identifikasi 

kebutuhan pengguna dapat dijadikan acuan atau panduan 

dalam desain formulir agar formulir tersebut dirancang 

secara efisien dan tersedia bagi pengguna.8 Identifikasi 

kebutuhan pengguna dilakukan dengan wawancara 

kepada tenaga administrasi, dokter gigi, dan pimpinan 

klinik Sakinah. Berdasarkan hasil wawancara diketahui 

bahwa perlu adanya formulir khusus untuk rekam medis 

gigi, berkaitan dengan proses akreditasi klinik yang 

mensyaratkan adanya rekam medis gigi. Kebutuhan 

formulir rekam medis gigi sendiri sangat penting karena 

isi formulir rekam medis gigi tidak sama dengan 

formulir rekam medis pasien umum. Hasil wawancara 

dengan responden 2 diketahui bahwa formulir rekam 

medis gigi membutuhkan informasi tentang kondisi gigi 

pasien sedangkan dalam formulir rekam medis yang 

selama ini digunakan di klinik Sakinah belum bisa 

menyediakan informasi tersebut karena formulir yang 

digunakan adalah formulir untuk pasien umum. 

Berdasarkan hasil wawancara yang membedakan rekam 

medis umum dengan rekam medis gigi adalah adanya 

informasi tentang odontogram. Odontogram adalah suatu 

gambar peta mengenai keadaan gigi di dalam mulut yang 

merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari rekam 

medik kedokteran gigi. Tujuannya adalah untuk 
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mengetahui keadaan gigi geligi dari pasien.5 Data 

odontogram merupakan salah satu data yang terlampir 

dalam rekam medik gigi. Odontogram merupakan data 

yang penting dalam proses identifikasi karena memuat 

data tentang jumlah, bentuk, susunan, tambalan, protesa 

gigi, dan sebagainya. Odontogram sedapat mungkin 

dibuat secara teliti sehingga dapat dibedakan dan 

diketahui secara pasti keadaan gigi dan jenis tindakan 

yang dilakukan.2 Pentingnya informasi odontogram 

inilah yang menyebabkan formulir rekam medis gigi 

harus dibuat secara terpisah dari formulir rekam medis 

umum. Hasil wawancara dengan R2 dan R3 diketahui 

bahwa isi formulir rekam medis gigi yang dibuat harus 

mencakup identitas pasien, riwayat penyakit pasien, 

kondisi kesehatan pasien, odontogram, dan pemeriksaan 

gigi. Sedangkan isi rekam medis gigi dari aspek 

administratif, selain identitas pasien responden 

menginginkan adanya informasi tentang biaya 

pemeriksaan. Kebutuhan pengguna yang selanjutnya 

adalah aspek penggunaan. Aspek penggunaan berfokus 

pada pengguna rekam medis dalam hal pengisisan rekam 

medis, jumlah formulir yang diperlukan klinik dalam 

satu tahun, dan tempat penyimpanan formulir rekam 

medis gigi. Pengguna langsung rekam medis yaitu 

petugas yang melakukan pengisian formulir rekam 

medis gigi di Klinik Sakinah adalah seorang dokter gigi 

sebagai pemberi layanan dan seorang tenaga 

administrasi dengan latar belakang D3 Kebidanan. 

Tempat penyimpanan formulir rekam medis gigi dan 

rekam medis pasien umum Klinik Sakinah berada dalam 

satu tempat berupa map kertas. Sedangkan untuk 

kebutuhan formulir rekam medis gigi dalam satu tahun 

disesuaikan dengan jumlah pasien yaitu sekitar 650 

pasien. Ciri fisik merupakan aspek yang sangat penting 

untuk diperhatikan dalam perancangan formulir rekam 

medis gigi karena berkaitan dengan keterbacaan 

formulir, ukuran kertas, lama retensi, berat kertas, dan 

jumlah lembaran formulir. Informasi dari pimpinan 

klinik diketahui bahwa kertas yang digunakan haruslah 

kertas yang tidak mudah sobek karena masa retensi 

formulir rekam medis gigi di Klinik sakinah adalah 5 

tahun. Warna yang dipilih untuk desain formulir rekam 

medis gigi klinik Sakinah adalah putih untuk kertas dan 

hitam untuk tintanya. Desain formulir rekam medis gigi 

yang dirancang harus efisien dan efektif. Efisien 

penggunaan material dan efektif dalam memenuhi 

kebutuhan informasi pengguna. 

 

2. Desain Berkas Rekam Medis Gigi Klinik Sakinah : 

formulir rekam medis gigi dirancang berdasarkan aspek 

isi, penggunaan, dan ciri fisik. Berdasarkan aturan 

perancangan formulir, aspek isi formulir merupakan 

bagian yang sangat penting karena menyangkut 

kebutuhan informasi pengguna.8 Standar nasional rekam 

medik kedokteran gigi, formulir rekam medis gigi 

berisikan identitas pasien, keadaan umum pasien, 

odontogram, data perawatan kedokteran gigi, dan nama 

dokter yang merawat. Identitas pasien terdiri dari nomor 

file, tanggal pembuatan status, nama, jenis kelamin, 

tempat dan tanggal lahir, alamat rumah (nomor 

telepon/handphone), pekerjaan, serta alamat kantor. Data 

keadaan umum berisikan golongan darah, tekanan darah, 

adakah kelainan hemophilia, penyakit jantung, penyakit 

diabetes, alergi terhadap obat dan makanan tertentu, dan 

penyakit tertentu seperti hepatitis, HIV. Odontogram 

berisikan data tanggal pemeriksaan odontogram, denah 

gigi, hubungan oklusi, ada atau tidaknya torus palatinus 

dan torus mandibularis, palatum, supernumerary, 

diasterna sentral, serta ciri-ciri lainnya. Data perawatan 

berisi tanggal kunjungan, gigi yang dirawat, keluhan dan 

diagnose, tindakan yang dilakukan, paraf dokter, rontgen 

foto.1 Klinik sakinah merupakan klinik pratama yang 

memberikan pelayanan kesehatan primer kepada pasien 

dengan jumlah sumberdaya yang terbatas maka desain 

formulir yang dirancang harus sederhana namun dapat 

memenuhi kebutuhan pengguna dan sesuai dengan 

standar nasional rekam medik kedokteran gigi. Hasil 

perancangan formulir rekam medis gigi klinik Sakinah 

(gambar 1) telah sesuai dengan kebutuhan pengguna dan 

standar nasional rekam medis kedokteran gigi, dimana 

dalam desain rekam medis gigi klinik Sakinah terdapat 

informasi data pasien, keadaan umum pasien, 

odontogram, pemeriksaan dan perawatan, dan tanda 

tangan dokter yang melakukan perawatan. Uraian Hasil 

perancangan formulir rekam medis gigi klinik Sakinah 

yaitu data pasien terdiri dari nama; jenis kelamin; 

tanggal lahir; alamat; telepon; pekerjaan; nama orang tua 

untuk pasien anak; nomor rekam medis; dan jenis 

pasien, data keadaan umum terdiri dari golongan darah; 

riwayat alergi obat; dan riwayat penyakit, data 

odontogram  
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Gambar 1 Desain awal berkas rekam medis gigi klinik Sakinah 

 

terdiri dari gambar gigi geligi orang dewasa dan anak-

anak beserta istilah gigi geligi, data pemeriksaan 

berisikan data perawatan kedokteran gigi terdiri dari 

tanggal kunjungan; gigi yang dirawat; anamnesa; hasil 

pemeriksaan; diagnose; kode ICD; tindakan/terapi; 

pemeriksaan penunjan;, biaya; dan tanda tangan dokter 

gigi. Sedangkan data tekanan darah pasien dapat 

berubah-ubah setiap saat sehingga pengukuran tekanan 

darah harus dilakukan setiap pasien berkunjung.  Desain 

formulir rekam medis gigi berdasarkan aspek 

penggunaan dilihat dari latar belakang pendidikan 

pengguna, jenis penyimpanan berkas, dan kopi berkas 

selama satu tahun. Hasil identifikasi kebutuhan 

pengguna diketahui bahwa yang memanfaatkan 

langsung rekam medis gigi adalah tenaga administrasi 

dengan latar belakang D3 Kebidanan dan dokter gigi. 

Pengguna rekam medis gigi klinik Sakinah dengan latar 

belakang pendidikan perguruan tinggi memungkinkan 

untuk lebih mudah memahami desain formulir rekam 

medis gigi yang telah dirancang. Selain itu dokter gigi 

dan tenaga administrasi yang melakukan pengisian 

formulir rekam medis gigi telah terbiasa melakukan 

pengisian rekam medis sebelumnya. Rekam medis gigi 

klinik Sakinah akan disimpan dalam map kertas biasa 

yang dijadikan satu dengan rekam medis pasien umum. 

Oleh karena itu desain formulir tidak 

mempertimbangkan space untuk penjilidan maupun 

lubang seperti terlihat pada gambar 1. Kebutuhan rekam 

medis gigi di klinik Sakinah dalam setahun disesuaikan 

dengan jumlah pasien yaitu 650 pasien agar tidak terjadi 

pemborosan. Kopi formulir atau penggandaan formulir 

sebaiknya ditekan seminimum mungkin karena kopi 

ekstra formulir akan menyebabkan banyak kertas 

terbuang, membutuhkan penyimpanan arsip dinamis, 

dan menambah biaya.8 Menurut Huffman (1999), 

banyaknya kopi formulir menyebabkan tidak 

terpakainya formulir, hal ini meningkatkan ketidak-

efisienan.9 Pertimbangan lain dalam desain formulir 

yang dibuat adalah formulir harus mampu mencatat 

pelayanan gigi pasien selama satu tahun atau sebanyak 

mungkin selama pasien berkunjung ke klinik sehingga 

kebutuhan jumlah formulir untuk satu pasien dalam satu 

tahun dapat seminimum mungkin. Berdasarkan 

pertimbangan tersebut desain formulir dibuat “bolak 

balik” agar dapat menampung banyak catatan pasien. 

Gambar 1 menunjukkan desain formulir “bolak balik” 

(depan-belakng). Desain formulir rekam medis gigi 

berdasarkan aspek ciri fisik adalah ukuran dan sifat 

khusus lainnya. Pada umumnya penggunaan formulir 

berukuran standar adalah cara yang baik, terutama jika 

untuk pengarsipan atau kopi formulir.9 Hasil identifikasi 

kebutuhan menunjukkan bahwa retensi di Klinik 

Sakinah dilakukan selama lima tahun. Berdasarkan 

standar nasional rekam medik kedokteran gigi diketahui 

masa untuk penyimpanan rekam data gigi pasien adalah 

paling sedikit selama lima tahun setelah pasien datang 

terakhir kalinya kepada dokter atau klinik.1 Ciri fisik 

yang perlu dipertimbangkan dalam desain formulir 

rekam medis gigi antara lain jenis kertas, tebal kertas, 

ukuran kertas, warna, dan jumlah lembaran formulir. 

Berdasarkan pertimbangan masa retensi di klinik 

Sakinah maka dibutuhkan desain formulir yang tidak 

mudah rusak, hal ini berkaitan dengan pemilihan jenis 

dan tebal kertas sehingga aspek permanency, durability, 

mutu penulisan kertas, dan keterbacaan terpenuhi. 

Permanency adalah berapa lama kertas dapat disimpan. 

Durability berhubungan dengan kesanggupan seseorang 

untuk mengelola kertas bekali-kali. Mutu penulisan 

kertas berhubungan dengan kemampuan kertas untuk 

dapat digunakan menulis dengan cepat dan rata dan 

kemampuan kertas untuk menerima tinta dari alat 

percetakan. Keterbacaan dipengaruhi oleh terutama 

interaksi kertas dengan cahaya atau kilatan dari kertas.9 

Berdasarkan pertimbangan tersebut maka untuk formulir 

rekam medis gigi klinik Sakinah dipilih jenis kertas 

karton. Kertas karton merupakan jenis kertas yang tebal 
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dengan berat sekitar 200 gr dan banyak digunakan untuk 

bahan cetakan kartu nama, catalog, company profile, 

brosur, paperbag, dan map. Hal ini menunjukkan bahwa 

kertas karton dapat digunakan dalam desain formulir 

rekam medis gigi dan memenuhi unsur permanency, 

durability, mutu penulisan kertas, dan keterbacaan. 

Peneliti juga melakukan pengujian dengan cara menulis 

diatas kertas karton dan hasilnya adalah peneliti dapat 

menulis dengan cepat dan rata pada kertas karton seperti 

halnya menulis pada kertas A4 atau buku tulis. Artinya 

kertas karton memenuhi unsur mutu penulisan kertas. 

Ciri fisik lainnya adalah penggunaan warna baik warna 

kertas maupun tinta. Huffman (1999) menyatakan bahwa 

tinta yang dipilih harus memberikan kontras yang 

semestinya pada kertas dan memberikan cetakan yang 

jelas, seragam, dan rata. Penggunaan lebih dari satu 

warna tinta menambah biaya formulir dan mempersulit 

proses fotokopi dan scanning ke sistem pencitraan optis.9 

Hasil identifikasi kebutuhan pengguna diketahui bahwa 

warna kertas maupun tinta digunakan warna yang netral 

yaitu hitam putih. Berdasarkan kebutuhan pengguna dan 

aturan perancangan formulir maka peneliti memilih 

kertas karton putih dengan tinta hitam. Ciri fisik 

selanjutnya adalah ukuran kertas dan jumlah lembaran 

formulir rekam medis gigi. Hasil wawancara diketahui 

bahwa desain formulir harus efisien dalam penggunaan 

material atau kertas. Jumlah formulir juga berhubungan 

dengan biaya cetak formulir, kebutuhan kopi formulir 

jika diperlukan, dan penyimpanan. Oleh karena itu 

desain formulir yang dibuat adalah satu lembar dengan 

struktur “bolak balik” dan ukuran 14,5 x 21 atau 

setengah ukuran A4 seperti pada gambar 1. 

 

3. Diskusi Hasil Desain Berkas Rekam Medis Gigi 

Klinik Sakina : Tahap selanjutnya setelah desain 

formulir rekam medis gigi selesai dilakukan adalah 

melakukan diskusi dengan pihak klinik Sakinah 

mengenai hasil desain formulir. Berdasarkan hasil 

diskusi diperoleh masukan dari dokter gigi yaitu 

penggunaan istilah medis baik untuk gigi geligi maupun 

kode. Gambar 2 dan 3 menunjukkan perbedaan 

penggunaan istilah gigi geligi dan kode sebelum dan 

sesudah diskusi dengan pihak klinik Sakinah. Awal 

perancangan peneliti menggunakan istilah dalam bahasa 

Indonesia, kemudian mendapatkan masukan dari dokter 

gigi klinik Sakinah untuk menggunakan istilah 

kedokteran baik untuk gigi geligi maupun kode. Selain 

itu dalam diskusi diperoleh masukan untuk penambahan 

kode yaitu caries, filling, protesa, missing, radix, dan 

calculus.  Pada saat diskusi juga diperoleh masukan dari 

manajer atau pimpinan klinik Sakinah berkaitan dengan 

 
Gambar 2 penggunaan istilah formulir sebelum diskusi 

 

 
Gambar 3 Penggunaan istilah setelah diskusi 

 

kebutuhan untuk akreditasi klinik. Pimpinan klinik 

memberikan saran untuk menambah informasi tentang 

anestesi dan pemantauan pasca anestesi. Menurut 

pimpinan klinik formulir rekam medis gigi yang sesuai 

dengan penilaian akreditasi klinik harus mencantumkan 

anestesi dan pengawasan anestesi pasien. Gambar 4 

menunjukkan adanya penambahan informasi untuk 

anestesi dan observasi anestesi. 

 

  
Gambar 4 Kode setelah diskusi 

 

Diskusi desain formulir rekam medis gigi dengan pihak 

Klinik Sakinah tidak hanya membahas isi formulir 

rekam medis gigi saja tetapi juga fisik dari formulir. 

Aspek fisik sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna, 

namun untuk ukuran formulir rekam medis gigi perlu 

disesuaikan dengan ukuran rekam medis pasien umum 

agar terlihat rapi secara estetika. Ukuran formulir rekam 

medis gigi pada saat awal desain adalah 14,5 x 21 cm, 

berubah menjadi 16,3 x 21,5 cm. Desain akhir formulir 

rekam medis gigi klinik Sakinah setelah dilakukan 

diskusi terlihat pada gambar 5. 
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Gambar 5 Desain akhir berkas rekam medis gigi klinik Sakinah 

 

4. Implementasi Desain Berkas Rekam Medis Gigi 

Klinik Sakina : Diskusi desain formulir rekam medis 

gigi menghasilkan desain formulir rekam medis gigi 

yang nantinya akan digunakan di Klinik Sakinah. 

Sebelum digunakan untuk melakukan pencatatan pasien 

gigi di Klinik Sakinah maka oleh peneliti dilakukan 

implementasi di Klinik. Implementasi desain formulir 

rekam medis gigi bertujuan untuk mengetahui apakah 

desain formulir yang telah dirancang dapat digunakan 

petugas kesehatan dan sudah memenuhi kebutuhan 

informasi pengguna di Klinik Sakinah. Implementasi 

desain formulir dilakukan selama dua hari yaitu pada 

tanggal 15-16 Oktober 2016. Hasil implementasi 

diketahui bahwa petugas kesehatan di Klinik Sakinah 

mampu menggunakan formulir rekam medis gigi dalam 

arti mampu melakukan pengisian formulir sesuai dengan 

tujuan dari isi formulir. Selain itu data yang ada dalam 

formulir rekam medis gigi telah memenuhi kebutuhan 

informasi dari pengguna rekam medis gigi di Klinik 

Sakinah. 

 

B. Luaran yang Dicapai 

Luaran yang dicapai dalam penelitian ini adalah 

desain berkas rekam medis gigi klinik Sakinah. Hasil 

penelitian dipaparkan dalam seminar hasil dan publikasi 

ilmiah dalam jurnal INOVASI Politeknik Negeri 

Jember. 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Perancangan desain rekam medis gigi klinik Sakinah 

berdasarkan kebutuhan informasi pengguna, aturan 

perancangan formulir, dan standar nasional rekam medik 

kedokteran gigi. Berkas rekam medis gigi klinik Sakinah 

berisikan data pasien, keadaan umum pasien, odontogram, 

dan pemeriksaan. Desain berkas rekam medis gigi klinik 

Sakinahsudah memenuhi kebutuhan pengguna baik dari 

aspek isi, penggunaan, maupun ciri fisik. Perlu adanya 

penyempurnaan data tentang odontogram pada desain rekam 

medis gigi klinik Sakinah sesuai dengan standard nasional 

rekam medis kedokteran gigi. 
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